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ABSTRAK 

 

Percaya diri menjadi bagian penting dari perkembangan kepribadian 

seseorang sebagai penentu keberhasilan mereka dalam belajar maupun dalam 

berinteraksi dengan orang sekitar maupun lingkungannya. Percaya diri penting 

dalam berinteraksi sosial, karena tanpa adanya percaya diri individu akan sulit 

untuk mencapai interaksi sosial yang baik dengan teman maupun lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan 

interaksi sosial pada siswa kelas X SMA Srijaya Negara Palembang. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 

korelasional dengan sampel berjumlah 71 siswa dari 248 populasi yang diambil 

menggunakan teknik proportional random sampling. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen dalam penelitian ini 

berupa skala kepercayaan diri dan interaksi sosial. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui tingkat kepercayaan diri dan interaksi sosial siswa terdapat pada 

kategori tinggi. Dan dari hasil analisis data yang diperoleh menggunakan korelasi 

pearson product moment diperoleh hasil analisis sebesar 0,736 sebagai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,233 dari 71 responden dengan taraf signifikansi 5% sehingga 

uji hipotesis 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan yaitu adanya hubungan yang positif antara 

kepercayaan diri dan interaksi sosial pada siswa kelas X SMA Srijaya Negara 

Palembang. Korelasi positif menunjukkan bahwa antara variabel kepercayaan diri 

dengan variabel interaksi sosial mengarah kearah yang sama. Jadi, semakin tinggi 

kepercayaan diri maka semakin tinggi pula interaksi sosialnya. Diharapkan pihak 

sekolah dapat menjaga kepercayaan diri dan interaksi sosial siswa yang sudah 

tinggi tersebut. 

Kata kunci : kepercayaan diri, interaksi sosial, siswa 
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ABSTRACT 

 

Being self-assured is crucial to a person's personality development because it 

influences how well they learn, interact with others, and adapt to their 

surroundings. Because it will be challenging to create positive social connections 

with friends and the surroundings without individual self-assurance, confidence is 

crucial in social interaction. This study aims to determine the relationship between 

self-confidence and social interaction in class X SMA Srijaya Negara Palembang. 

The type of research used in this study was quantitative with a correlational 

method with a sample of 71 students from 248 populations taken using a 

proportional random sampling technique. Sampling using a simple random 

sampling technique. The instrument in this study was a scale of self-confidence 

and social interaction. Based on the research results, it is known that the level of 

self-confidence and social interaction of students is in the high category. And 

from the results of the analysis of the data obtained using the Pearson product-

moment correlation, the results of the analysis were 0.736 as 𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  of 

0.233 from 71 respondents with a significance level of 5% so that the hypothesis 

test was 𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 , and the significance value was 0.000 < 0.05. Thus it can 

be concluded that there is a positive relationship between self-confidence and 

social interaction in class X SMA Srijaya Negara Palembang. The positive 

connection demonstrates that the variables for self-confidence and social 

engagement are pointing in the same general direction. So, social contact 

increases as self-confidence does. It is hoped that the school would be able to keep 

up the pupils' high levels of social engagement and self-confidence. 

 

Keywords: confidence, social interaction, student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan priode dalam kehidupan manusia yang mana 

batasan usia maupun perannya seringkali merasa bingung dalam melalukan 

sesuatu. Remaja seringkali dihadapkan pada masalah penyesuaian diri, 

terutama pada siswa yang baru memasuki SMA. Masa remaja adalah masa 

perkembangan transisi mulai dari kanak-kanak hingga dewasa yang meliputi 

perubahan perkembangan biologis, sosial-emosional, kognitif, afektif, moral, 

dan sosial (Santrock, 2003). Menurut WHO (dalam Anggraini, 2012). masa 

remaja adalah tahap perkembangan di antara remaja dan dewasa antara usia 

12-24 tahun.  

Menurut William Kay (dalam Syamsu, 2008), setiap remaja memiliki 

tugas perkembangan yang harus diselesaikan selama masa transisi ini. 

Individu akan puas dan bahagia jika tujuan perkembangan ini terpenuhi. Jika, 

tugas-tugas perkembangan ini gagal akan menghambat perkembangan 

individu tersebut. Adapun beberapa tugas perkembangan remaja antara lain 

yaitu mengembangkan keterampilan komunikasi antarpribadi, belajar bergaul 

dengan teman sebaya dan orang lain, menerima diri sendiri, dan percaya diri 

dengan kemampuan sendiri Mereka juga dapat belajar bergaul dengan orang 

lain secara individu atau kelompok, karena ini merupakan syarat mutlak dalam 

interaksi sosial. Namun interaksi sosial tidak selalu terjadi seperti yang 

diharapkan, karena ada saja faktor-faktor yang menghambat interaksi sosial 

terhadap orang lain. Salah satunya adalah faktor psikologis, yang meliputi 

psikologi seseorang, baik berupa perasaan, pikiran, maupun mentalnya.  

Percaya diri merupakan komponen penting dalam perkembangan individu 

sebagai penentu seseorang dalam keberhasilan belajarnya dan berinteraksi. 

Orang yang mempunyai percaya diri yang baik ketika berinteraksi sosial akan 

mudah diterima serta menerima orang lain dan lingkungan. Kepercayaan diri 

juga dapat memengaruhi prestasi seseorang. Orang yang mempunyai 
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kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan dan lebih percaya bahwa mereka dapat mencapainya. Begitupun 

Sebaliknya, jika seseorang yang mempunyai percaya diri yang rendah 

mungkin merasa tidak mampu mencapai tujuan mereka dan cenderung merasa 

putus asa. Kepercayaan diri yang sehat dapat memengaruhi motivasi dan 

performa seseorang dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, karir, dan 

olahraga. Menurut Albert (1997), seorang psikolog sosial, kepercayaan diri 

dipengaruhi oleh pengalaman dan hasil yang diperoleh seseorang dalam 

menjalani kehidupan. Jika seseorang sering mengalami kegagalan atau hasil 

yang kurang memuaskan, maka kepercayaan dirinya akan menurun. Hal ini 

juga dapat mempengaruhi motivasi dan minat belajar seseorang.  

Kepercayaan diri remaja terhadap interaksi sosial menjadi fokus utama 

penelitian ini. Dengan demikian, melihat pentingnya kepercayaan diri siswa 

terutama mereka yang baru masuk SMA, diharapkan siswa dapat memiliki  

percaya diri yang tinggi sehingga mereka bisa berinteraksi dan diterima secara 

sosial dengan baik. Karena rasa tidak takin, ragu-ragu, dan minder sering 

muncul ketika remaja. Penelitian tentang kepercayaan diri ini dapat membantu 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri dan bagaimana 

meningkatkannya untuk meningkatkan prestasi seseorang. Jika  ini tidak dikaji 

maka siswa tersebut banyak yang tidak percaya diri sehingga dengan tidak 

percaya diri akan menyebabkan kemalasan belajar, tidak disiplin, kurangnya 

motivasi dan minat belajar dan akan menyebar ke masalah lain sehingga perlu 

diteliti. Dengan demikian, penelitian tentang kepercayaan diri dapat 

memberikan wawasan yang penting tentang bagaimana meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, interaksi sosial yang sehat, dan prestasi dalam 

berbagai bidang kehidupan.  

Seseorang dengan rasa kepercayaan diri yang rendah dapat menyebabkan 

masalah dalam interaksi sosial, karena kepercayaan diri merupakan aspek 

kepribadian yang terbentuk melalui interaksi dan komunikasi dengan 

lingkungan sekitarnya, baik internal maupun eksternal (Dwitagama 2016). 
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Pada hakekatnya, setiap orang merupakan makhluk yang sosial selalu 

hidup di ruang masyarakat, yang meliputi lingkungan psikologis dan 

lingkungan fisiknya, di mana mereka membentuk hubungan timbal balik. 

Interaksi merupakan faktor utama hubungan antara dua individu atau lebih 

yang saling mempengaruhi, dan merupakan salah satu ciri kehidupan 

bermasyarakat. Pada masa remaja banyak sekali tuntutan perkembangan yang 

akan dilalui, antara lain perkembangan psikis, fisik, dan lebih penting lagi 

yaitu perkembangan sosial. Maka sangat penting bergaul atau berinteraksi 

bersama orang lainnya. Remaja memiliki  kebutuhan yang sangat besar untuk 

berkomunikasi dengan individu lainnya di luar keluarga, terutama untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya. 

Sesuai yang dikatakan H. Bonner (dalam Ahmadi 2009), Interaksi Sosial 

adalah suatu hubungan antara individu atau lebih, di mana tingkakah laku 

individu yang satu memengaruhi, mengubah, atau memperbaiki tingkah laku 

individu yang lain atau sebaliknya. Menurut Sarwono (2009) Aspek-aspek 

yang mendasari interaksi sosial adalah: komunikasi, sikap, tingkah laku 

kelompok, dan norma sosial.  

Interaksi sosial merupakan kegiatan individu atau kelompok individu 

dalam rangka pertentangan, pemanfaatan partisipasi dan penyesuaian dengan 

individu atau kelompok individu lainnya. Menurut Walgito (2008) interaksi 

sosial ialah hubungan antara individu satu dengan individu yang lain, individu 

yang satu mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat 

adanya hubungan timbal-balik. Hubungan tersebut dapat terjadi antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan 

kelompok. Mar’at (2008) menegaskan bahwa interaksi sosial merupakan suatu 

proses di mana individu memperhatikan, merespon terhadap individu lain, 

sehingga direspon dengan suatu tingkah laku tertentu.  

Siswa memiliki kebutuhan yang besar untuk interaksi sosial di luar 

keluarga mereka, terutama dengan teman sebayanya. Siswa yang mahir dalam 

interaksi sosial biasanya merasa mudah berteman, mampu berkomunikasi 
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secara efektif, dan dilakukan tanpa mengakibatkan mereka mengalami rasa 

tidak nyaman atau tegang yang dapat mempengaruhi emosinya (Shinta, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Winne (2016) menemukan bahwa nilai 

yang kurang memuaskan dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai yang 

rendah cenderung memiliki kepercayaan diri yang rendah dalam kemampuan 

akademik mereka. Dengan demikian kurangnya kepercayaan diri siswa dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya dengan mendapatkan nilai yang 

rendah. Penelitian terdahulu yang dilakukan Erin (2019), menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif & signifikan antara kepercayaan diri mahasiswa dan 

interaksi sosialnya. Dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa semakin 

tinggi kepercayaan diri siswa maka interaksi sosial akan semakin tinggi, 

begitu pula sebaliknya jika kepercayaan dirinya rendah maka interaksi sosial 

akan semakin rendah. Menurut penelitian Lating (2016), menyatakan remaja 

dengan keterampilan komunikasi yang rendah dapat mengalami hambatan 

dalam interaksi sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru BK SMA Srijaya 

Negara, ibu Faradillah menyatakan bahwa siswa sekarang ini masih banyak 

yang merasa kurang percaya diri. Siswa memiliki rasa takut, gerogi, dan 

minder ketika disuruh maju kedepan kelas, kebanyakan pada saat disuruh guru 

untuk mengerjakan atau menjawab pertanyaan yang telah diberikan, siswa 

cenderung diam karena takut salah. Hal ini terjadi karena siswa merasa kurang 

yakin dengan kemampuan yang dimikinya karena mendapatkan nilai yang 

kurang memuaskan. Meskipun nilai yang mereka dapatkan sudah baik dan  

jauh melampaui KKM, tapi mereka masih merasa kurang percaya diri dan 

yakin dengan kemampuan yang mereka miliki. Selain itu dapat diketahui juga 

banyak siswa yang hanya berteman dengan kelompok nya saja, ada siswa 

yang susah mengemukakan pendapat di muka umum, baik dalam kelas 

maupun lingkungan sekolah, ada siswa sulit bekerja dalam kelompok, hal ini 

ditandai dengan kurang aktifnya siswa dalam diskusi kelompok. Berdasarkan 

hasil observasi di SMA Srijaya Negara, ada beberapa siswa kurang suka 
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berkumpul dengan teman-temannya pada saat jam belajar mengajar 

berlangsung dan pada waktu jam istirahat.  

Perasaan tidak yakin akan kemampuannya menyebabkan siswa merasa 

tertekan dalam menghadapi keadaan tertentu, sehingga beberapa siswa 

menjadi pendiam dan tidak banyak berbicara. Hal ini sependapat dengan  

pernyataan hakim (2002) yang mengemukakan karakteristik seseorang yang 

tidak percaya diri, antara lain didalam berbuat sesuatu, terutama di dalam 

melakukan sesuatu yang penting dan penuh tantangan, selalu dihinggapi 

keragua-raguan, mudah cemas, tidak yakin, cenderung menghindar, tidak 

punya inisiatif, mudah patah semangat, tidak berani tampil didepan orang 

banyak,dan gejala kejiawaan lainnya yang menghambatnya untuk melakukan 

sesuatu. 

Hubungan antara kepercayaan diri terhadap interaksi sosial sering terjadi 

dalam kehidupan nyata. Interaksi sosial dapat membuat seseorang untuk 

memenuhi setiap kebutuhannya. Interaksi sosial memberikan keyakinan dan 

kepercayaan seseorang untuk melakukan sesuatu karena merasa diterima, 

dicintai dan merupakan bagian dari lingkungan (Sahputra & Hayati, 2019). 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik Untuk 

meneliti  “Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial Siswa 

Kelas X SMA Srijaya Negara Palembang” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara kepercayaan diri dengan 

interaksi sosial siswa kelas X SMA Srijaya Negara Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui hubungan antara kepercayaan 

diri dengan interaksi sosial siswa kelas X SMA Srijaya Negara Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Dapat dijadikan sebagai sumber bagi peneliti selanjutnya pada 

kajian yang sama namun dengan fokus yang lebih luas dan 

mendalam tentang hubungan antara interaksi sosial dengan 

kepercayaan diri pada remaja di SMA Srijaya Negara Palembang. 

b. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

hubungan antara interaksi sosial dengan kepercayaan diri pada 

remaja di SMA Srijaya Negara Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Prodi, berguna untuk menambah wawasan dan informasi 

bagi jurusan tentang hubungan interaksi sosial dengan 

kepercayaan diri pada remaja.  

b. Bagi sekolah, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pihak Sekolah & berguna sebagai pedoman bagi 

guru BK untuk mengembangkan percaya diri anak remaja melalui 

interaksi sosial. 

c. Bagi peneliti, diharapkan menambah pengetahuan tentang 

hubungan antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial remaja 

di SMA Srijaya Negara Palembang. Serta serta memberi 

pengalaman dan pendalaman keilmuan di bidang sosial remaja. 
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